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Abstract

The role of teachers is crucial for the success of oral health promotion because schools are
environments equipped with resources to teach how to maintain healthy teeth and mouth. This
activity aims to enhance the knowledge and skills of UKGS teachers in the Sukoharjo Regency area.
The methods employed include lectures, discussions, and demonstrations by the facilitator, followed
by re-demonstrations by the participants for evaluation. Knowledge was assessed using a
questionnaire administered before and after the training. The evaluation results indicate a t-test
significance value of 0.000 with p < 0.05, suggesting an improvement in the understanding and
knowledge of elementary school UKGS teachers after attending the training.
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Promosi kesehatan gigi dan mulut bagi guru pembina Usaha
Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) tingkat sekolah dasar wilayah
Kabupaten Sukoharjo

Abstrak

Peran guru sangat penting bagi keberhasilan promosi kesehatan mulut karena sekolah
merupakan lingkungan yang dilengkapi dengan sumber daya untuk memperkenalkan
cara menjaga kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan melatih keterampilan guru pembina UKGS wilayah Kabupaten
Sukoharjo. Metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi dan demonstrasi oleh
fasilitator dan redemonstrasi oleh peserta sebagai evaluasi. Pengukuran pengetahuan
menggunakan kuesioner yang diberikan sebelum dan setelah pelatihan berlangsung.
Hasil evaluasi menunjukkan nilai signifikansi t-test yaitu 0,000 dengan p < 0,05 yang
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan pengetahuan guru pembina UKGS
sekolah dasar setelah mengikuti pelatihan.

Kata Kunci: Pengetahuan; Keterampilan; Guru; UKGS

1. Pendahuluan

Kesehatan mulut adalah komponen penting dari kesehatan yang berkontribusi terhadap
kesejahteraan dan kualitas hidup setiap individu dengan memberikan dampak positif
terhadap kesehatan fisik, sosial dan mental, penampilan dan hubungan interpersonal
(Velasco et al., 2022). Pendidikan kesehatan mulut pada anak sekolah sangat penting
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karena kebiasaan mulut yang sehat dikembangkan sejak dini (Nurhayati & Wuri, 2020).
Usia sekolah adalah periode paling berpengaruh dalam kehidupan seorang anak dan
pada periode inilah anak-anak mengembangkan keterampilan, keyakinan dan sikap
yang mereka praktikkan sepanjang hidup mereka (Jain et al., 2016). Menurut Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 89 Tahun 2015 Tentang Upaya Kesehatan Gigi dan Mulut,
sekolah terus memperkuat kapasitasnya sebagai lingkungan yang sehat untuk hidup,
belajar dan bekerja. Hal ini karena siswa dapat diakses selama tahun-tahun
pembentukannya, mulai dari masa kanak-kanak hingga remaja, sehingga menyediakan
lingkungan yang mendukung untuk meningkatkan kesehatan mulut (Murdiyanto et al.,
2022; Nurhayati & Wuri, 2020).

Guru sekolah memainkan peran penting dalam perkembangan anak secara keseluruhan
karena anak-anak menghabiskan banyak waktu di sekolah. Guru dapat memanfaatkan
waktu yang dihabiskan anak-anak di sekolah dalam menggalakkan kegiatan pelayanan
kesehatan gigi sehari-hari (Astrom et al., 2000). Peran guru penting bagi keberhasilan
promosi kesehatan mulut karena sekolah seringkali merupakan satu-satunya
lingkungan yang dilengkapi dengan sumber daya untuk memperkenalkan anak-anak
pada praktik kesehatan mulut. Sekolah adalah rumah kedua bagi semua anak dan
pelatihan guru sekolah merupakan cara yang telah teruji secara luas untuk menerapkan
intervensi di tingkat sekolah. Mereka dapat memberikan keterampilan yang diperlukan
tentang perawatan kesehatan mulut kepada anak-anak dan juga dapat membantu
deteksi dini penyakit mulut yang diikuti dengan rujukan segera, sehingga menghasilkan
kesehatan mulut yang lebih baik ketika anak-anak tersebut tumbuh dewasa. Guru
sekolah tidak selalu mampu memberikan informasi yang memadai kepada anak-anak
dan masyarakat tentang kesehatan mulut. Hal ini mungkin disebabkan oleh rendahnya
pengetahuan mereka tentang kesehatan mulut (Brito-Pérez et al., 2022; Jagan et al., 2018;
Qazi et al., 2022; Satish et al., 2017). Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memiliki
pengetahuan kesehatan mulut yang baik dan perilaku kesehatan mulut mereka sesuai
dengan harapan masyarakat.

Pelatihan untuk guru yang dilakukan sebelumnya oleh Brito-Pérez et al. (2022) dan
Jagan et al. (2018) telah melaporkan terjadi peningkatan tingkat pengetahuan tentang
pendidikan kesehatan mulut. Pelatihan guru sekolah tingkat sekolah dasar dilakukan
untuk menilai perubahan pengetahuan guru setelah menghadiri sesi pelatihan.
Motifnya adalah untuk membekali peserta dengan informasi tentang struktur mulut
yang sehat dan masalah gigi umum yang terjadi di masa kanak-kanak dan untuk
membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk mendidik sesama guru
dan anak sekolah tentang pencegahan penyakit mulut (Adiningrat & Farani, 2023; Jain
et al., 2016).

Kabupaten Sukoharjo memiliki sekolah dasar yang tersebar di seluruh wilayah
kecamatan dengan sumber daya manusia yang beragam. Hasil analisis situasi
berdasarkan pengamatan dan wawancara terhadap sekolah-sekolah tersebut diketahui
para guru pembina Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) masih memiliki pengetahuan
yang terbatas terkait kesehatan gigi anak terutama guru sekolah dasar di lingkungan
Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen) Muhammadiyah Pimpinan
Daerah Muhammadiyah (PDM) Sukoharjo. Guru pembina UKGS merupakan
penggerak dan pelopor dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut anak di sekolah sudah
seharusnya memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik dalam melaksanakan
tugasnya. Kegiatan Peningkatan Pengetahuan dan Ketrampilan Guru Pembina Usaha
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Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) Tingkat Sekolah Dasar Wilayah Kabupaten Sukoharjo
perlu dilaksanakan dengan tujuan untuk memberi pengetahuan dan melatih
keterampilan guru untuk turut serta menjaga kesehatan gigi dan mulut anak usia
sekolah dasar.

2. Metode

Pelatihan guru pembina UKGS dilakukan di antara guru sekolah dasar di wilayah
kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah oleh Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Muhammadiyah Surakarta (FKG UMS). Kegiatan ini sekaligus untuk menilai
pengetahuan peserta tentang promosi kesehatan gigi dan mulut. Program pelatihan
dilaksanakan selama satu hari meliputi pembekalan teori dan praktek. Pemilihan guru
sekolah dilakukan oleh koordinator pendidikan dasar dan menengah Muhammadiyah
daerah Sukoharjo. Sebanyak 27 guru terpilih mengikuti pelatihan promosi kesehatan
gigi dan mulut. Kuesioner berisi 10 soal yang dibuat dengan fasilitas Google form.
Program pelatihan dilaksanakan dalam empat tahap yaitu

a. Tahap 1 : survei kebutuhan pelatihan guru pembina UKGS SD di wilayah
Sukoharjo. Pada tahap ini juga dilaksanakan kesepakatan kerjasama antara
Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan Dinas Pendidikan
Dasar dan Menengah Muhammadiyah wilayah Kabupaten Sukoharjo

b. Tahap 2 : Penilaian pra pelatihan sebelum program pelatihan dimana seluruh
peserta diberikan kuesioner pre-test yang terdiri dari 10 pertanyaan dalam bentuk
kuesioner online (Tabel 1)

c. Tahap 3 : pelatihan pembina UKGS melalui ceramah dan praktik. Pelatihan tersebut
mencakup tentang materi struktur anatomi gigi, penyakit mulut anak, menjaga
kesehatan gigi dan mulut dan peran dari UKGS.

d. Tahap 4 : Peserta mengerjakan soal post-test.

Tabel 1. Pertanyaan pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan
No Daftar pertanyaan

Berapakah jumlah gigi susu pada anak?

Berapakah rata-rata usia gigi geraham permanen pertama kali erupsi pada anak?
Manakah perbedaan gigi dewasa dengan gigi susu yang tepat berikut ini?
Apakah yang dimaksud dengan karies?

Apa akibat jika gigi kesundulan dibiarkan?

Bagaimana cara mengatasi karang gigi dan gusi berdarah?

N O O s WO P

Manakah media berikut ini yang bisa digunakan untuk menyimpan gigi yang terlepas
dari rongga mulut?

o]

Apa tugas guru pendamping UKGS?

9 Siapa penanggung jawab operasional kegiatan UKGS?

10  Apakah kandungan zat di dalam pasta gigi yang dapat menambah kekuatan pada
gigi?

Data yang dikumpulkan dimasukkan ke dalam Microsoft Excel 2007 dan dilakukan
analisis statistik menggunakan program komputer PSPP (Perfect Statistics Proffesionally
Presented). Uiji statistik yang digunakan adalah uji t berpasangan untuk menilai
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perbedaan skor sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan mulut berdasarkan nilai p
< 0,05 dianggap signifikan secara statistik.

3. Hasil dan Pembahasan

Sebelum pelaksanaan pelatihan telah ditandatangi kerjasama antara Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan Majelis Dikdasmen
Kabupaten Sukoharjo. Pengabdian ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan,
sikap, pendekatan dan tindakan guru sekolah terhadap kesehatan gigi dan mulut.
Program pelatihan satu hari dilakukan untuk 25 guru sekolah dasar yang bertugas
sebagai pembina UKGS di wilayah Dikdasmen PDM Kabupaten Sukoharjo serta
mendapat tambahan 2 guru baru menjadi 27 orang peserta pelatihan.

Pelatihan telah dilaksanakan hari Selasa 3 Oktober 2023 di Ruang Meeting FKG UMS.
Sebanyak 27 guru sekolah dasar berpartisipasi dalam kegiatan ini. Peserta program
pelatihan terdiri dari 11 orang (40%) adalah laki-laki dan 16 orang (60%) adalah
perempuan. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan pre-test dan post-test tercatat
sebanyak 23 orang saja. Narasumber kegiatan terdiri dari dokter gigi sesuai
kepakarannya yaitu drg. Juwita RN memberikan materi struktur gigi, drg. Septriyani
memberikan materi cara menjaga kesehatan gigi anak dan drg. Aryani memberikan
materi tentang tugas pokok pembina UKGS. Kegiatan ini diikuti oleh peserta dengan
antusias dan diselingi pembagian hadiah bagi peserta dengan nilai terbaik. Selain itu
dibuka sesi tanya jawab dan praktek mandiri cara menjaga kesehatan gigi dan
penatalaksanaan kecelakan gigi di sekolah oleh peserta (Gambar 1).

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan platihan

Hasil pre-test dan post-test jika dilihat dari setiap peserta menunjukkan kenaikan nilai
post-test setelah mengikuti kegiatan pelatihan (Gambar 2). Hasil statistik menunjukkan
nilai 0,000 dengan p < 0,05 yang memiliki makna bahwa terdapat perbedaan
pengetahuan antara hasil sebelum pelatihan dengan hasil setelah pelatihan.

Sekolah dasar mempunyai potensi yang besar dalam mempengaruhi perilaku kesehatan
anak. Pada masa ini, anak melewati tahap perkembangan aktif (Brito-Pérez et al., 2022).
Peran guru pada tahap perkembangan anak ini sangatlah penting. Oleh karena itu, guru
sekolah dapat memainkan peran utama dalam program pendidikan kesehatan mulut di
tingkat sekolah.
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Gambear 2. Grafik nilai pre-test dan post-test

Peningkatan skor pengetahuan yang signifikan terlihat setelah program pelatihan
berdasarkan grafik dan analisa statistik uji t berpasangan (p<0,000), hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jain et al. (2016). Penelitian-penelitian
sebelumnya juga menyebutkan terdapat peningkatan pengetahuan guru setelah
mendapatkan pelatihan kesehatan gigi dan mulut (Aldowah et al., 2023). Peningkatan
skor pengetahuan guru sekolah terlihat pada sebagian besar soal setelah program
pelatihan. Hasil penelitian ini ditemukan berbeda dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya yang melaporkan tidak ada perbedaan antara pengetahuan, sikap dan
praktik sebelum dan sesudah pelatihan (Suwargiani et al., 2017).

Hanya sedikit kesenjangan dalam pengetahuan yang teridentifikasi selama pre-test.
Terlepas dari pengalaman mengajar, kesalahpahaman dan mitos mengenai kesehatan
mulut dan penyebab penyakit mulut sering ditemukan. Kesenjangan pengetahuan yang
teridentifikasi dibahas secara rinci dan dijelaskan selama program pelatihan. Meskipun
segala upaya telah dilakukan untuk membakukan presentasi dan peserta yang
diikutsertakan dalam pengabdian ini, keterbatasan lain yang mungkin terjadi adalah
faktor lingkungan seperti hambatan komunikasi dan daya tangkap peserta yang dapat
berdampak pada efektivitas intervensi pendidikan. Pengabdian ini merupakan salah
satu pengabdian pertama yang mempertimbangkan pelatihan guru sekolah mengenai
promosi kesehatan mulut dalam skala luas. Evaluasi pengetahuan tentang kesehatan
mulut dan dampak pelatihan guru sekolah akan dinilai selanjutnya setelah selang waktu
6 bulan dan 1 tahun. Temuan hasil pengabdian ini dapat dijadikan acuan perlunya
pertemuan ilmiah tentang kesehatan mulut, manajemen dasar keadaan darurat gigi dan
pemahaman peran kesehatan mulut terhadap kesehatan secara keseluruhan.

4. Kesimpulan

Pelatihan peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru pembina usaha kesehatan
gigi sekolah (UKGS) tingkat sekolah dasar wilayah Kabupaten Sukoharjo yang
dilaksanakan memiliki hasil yang baik. Hasil uji pre-test dan post-test menunjukkan
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kenaikan nilai dengan perbedaan yang signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru pembina
UKGS.
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